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PENDAHULUAN

Realitas pembelajaran Figth di Madrasah Ibtidaiyah (MI) hingga kini masih
memperlihatkan dominasi metode ceramah serta kegiatan hafalan yang menempatkan guru
sebagal pusat informasi, sehingga proses belajar berlangsung satu arah dan kurang memberi ruang
bagi peserta didik untuk mengalami pengalaman belajar yang kontekstual dan bermakna (Maulisa
et al., 2025). Pola instruksional yang bersifat tradisional tersebut menjadikan siswa tidak lebih dari
penerima materi pasif yang sekadar mengulang dalil atau prosedur ibadah tanpa menggali makna
spiritual maupun implikasi sosialnya secara mendalam (Haritsahrizal et al., 2025). Kondisi ini
berimbas pada terbatasnya kemampuan peserta didik dalam mengaitkan konsep-konsep Fiqih
dengan dinamika kehidupan sehari-hari. Fakta tersebut memperlihatkan ketidaksesuaian antara
praktik pembelajaran di MI dengan orientasi Kurikulum Merdeka yang menuntut pembelajaran
aktif, kolaboratif, serta berpusat pada kebutuhan perkembangan siswa (Yunita & Widodo, 2023).
Dengan demikian, diperlukan strategi alternatif yang mampu menghadirkan pengalaman belajar
yang menjembatani antara pemahaman teoretis dan penerapan nilai-nilai Figih secara nyata dalam
kehidupan peserta didik.
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Model Project Based Learning (PjBL) pada dasarnya mereposisi peran siswa sebagai
penggerak utama proses pembelajaran melalui keterlibatan dalam proyek-proyek autentik yang
menuntut mereka membangun pemahaman konseptual sekaligus mengasah keterampilan abad ke-
21 mulai dari kerja kolaboratif, kreativitas, hingga kemampuan berkomunikasi yang
keseluruhannya sangat relevan bagi penguatan ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam
pembelajaran Figih (Bustomi et al., 2023; Sutrisno & Nasucha, 2022). Implementasi model ini
kemudian terwujud melalui rangkaian aktivitas perencanaan proyek, pelaksanaan kegiatan
investigatif, serta evaluasi hasil kerja yang mendorong siswa menghasilkan produk atau aksi nyata
terkait ibadah dan praktik sosial-keagamaan, misalnya simulasi wudhu, pengembangan media
dakwah, maupun proyek yang menginternalisasi nilai-nilai ibadah (Sakila et al., 2023; Tiara et al.,
2025). Adapun substansi pembelajaran Fiqih sendiri diarahkan untuk menanamkan pemahaman
normatif dan praktik hukum Islam melalui pengalaman langsung yang membentuk kepribadian
spiritual dan sosial peserta didik, sejalan dengan pendekatan Kurikulum Merdeka yang
menckankan fleksibilitas, kontekstualisasi, serta pembelajaran berbasis proyek (Haritsahrizal et al.,
2025; Yunita & Widodo, 2023). Kurikulum tersebut mengokohkan praktik pembelajaran adaptif
melalui capaian pembelajaran yang lebih terbuka, asesmen formatif yang berkelanjutan, serta
integrasi proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila, sementara guru berperan sebagai fasilitator
yang mengarahkan proses belajar yang mendalam dan reflektif (Lathif, 2023; Prahastina et al.,
2024).

Kajian literatur mutakhir menunjukkan bahwa pendekatan konstruktivistik, khususnya
Project Based Learning (PjBL), memiliki potensi besar dalam menumbuhkan keterlibatan aktif
peserta didik sekaligus menghubungkan materi pembelajaran dengan situasi nyata yang mercka
hadapi (Wulandari & Nawangsari, 2024). Meskipun demikian, sejumlah penelitian mengungkap
bahwa implementasi PjBL dalam pembelajaran Figih yang selaras dengan Kurikulum Merdeka
belum terlaksana secara maksimal, terutama karena guru masih menghadapi kesulitan dalam
merancang proyek autentik yang memiliki relevansi dan nilai pedagogis yang kuat (Bustomi et al.,
2023). Secara konseptual, Kurikulum Merdeka sejalan dengan konstruktivisme sosial yang
menempatkan interaksi, kolaborasi, dan proses refleksi sebagai elemen penting pembelajaran
(Marlina et al, 2023). Akan tetapi, praktik lapangan masih menunjukkan kecenderungan
penggunaan metode konvensional tanpa penyesuaian terhadap kebutuhan individual siswa
maupun karakter aplikatif materi Fiqih. Ketidaksinkronan antara landasan teoretis dan
pelaksanaan di lapangan tersebut menjadi dasar penting bagi perlunya kajian mendalam mengenai
efektivitas penerapan PjBL dalam konteks pembelajaran Figih di MI.

Penelitian ini diarahkan untuk menelaah secara mendalam efektivitas pendekatan Project
Based Learning sebagai strategi pembelajaran yang berorientasi inovasi dalam mengembangkan
penguasaan konsep serta keterampilan praktik peserta didik pada mata pelajaran Figih di
Madrasah Ibtidaiyah, sejalan dengan karakteristik Kurikulum Merdeka. Selain menganalisis aspek
konseptual, penelitian ini juga memfokuskan diri pada kontribusi PjBL. dalam menumbuhkan
kolaborasi, meningkatkan motivasi belajar, serta mengasah kemampuan pemecahan masalah
peserta didik melalui pengalaman belajar yang bersifat kontekstual dan berbasis praktik nyata
(Rahmawati & Kusumaningtyas, 2024). Dengan pendekatan demikian, kajian ini diharapkan
memperkuat upaya transformasi pembelajaran Fiqih yang tidak hanya terpaku pada kemampuan
kognitif, melainkan turut mengembangkan dimensi afektif dan psikomotorik sesuai dengan arah
pengembangan Kurikulum Merdeka (Nadiva, 2023).

Kebutuhan untuk mengimplementasikan pembelajaran Figih yang selaras dengan
paradigma Kurikulum Merdeka yang bertujuan membentuk Profil Pelajar Pancasila dengan
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karakter religius, mandiri, kreatif, serta mampu bekerja sama menjadi dasar yang menguatkan
urgensi penelitian ini. Model Project Based Learning memberikan peluang strategis bagi
terwujudnya tujuan tersebut karena menempatkan siswa sebagai aktor utama dalam proses
pengonstruksian pengetahuan melalui kegiatan yang aplikatif, eksploratif, dan kolaboratif
(Wulandari & Nawangsari, 2024). Berkaitan dengan masih dominannya penggunaan metode
ceramah dalam pembelajaran Fiqih di MI, penelitian ini berperan untuk mempertegas bahwa PjBL
berpotensi menjadi pendekatan baru yang mampu menghubungkan konsep teoritis dengan
pengalaman praktis peserta didik dalam kehidupan sehari-hari (Haritsahrizal et al., 2025). Dengan
hasil penelitian yang dihasilkan, diharapkan muncul model konseptual dan rujukan empiris yang
dapat dimanfaatkan para guru Figih dalam menerapkan pembelajaran berbasis proyek yang sejalan
dengan nilai-nilai Kurikulum Merdeka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini diarahkan untuk menelaah akar rendahnya efektivitas pembelajaran Fiqih di
Madrasah Ibtidaiyah, yang hingga kini masih bertumpu pada pola ceramah dan aktivitas hafalan
schingga tidak selaras dengan orientasi Kurikulum Merdeka yang menuntut pembelajaran
partisipatif serta pengembangan kemampuan berpikir kritis. Untuk mengurai persoalan tersebut,
studi kepustakaan ini mengumpulkan data primer dari berbagai karya ilmiah yang secara spesifik
membahas implementasi Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran Fiqih, sedangkan
data sekunder dihimpun dari literatur yang mengulas fondasi teoretis konstruktivisme, pemikiran
sosial Vygotsky, serta kerangka pedagogis PjBL. Landasan teoretis penelitian ini merujuk pada
konstruktivisme Piaget yang menempatkan pengalaman sebagai medium pembentukan
pengetahuan, konstruktivisme sosial Vygotsky yang menegaskan peran interaksi dalam
perkembangan belajar, dan gagasan PjBL menurut Thomas yang memosisikan proyek autentik
sebagai wahana pelatthan berpikir kritis sekaligus kerja kolaboratif. Pengumpulan data dilakukan
melalui telaah dokumentasi terhadap jurnal, buku, dan laporan ilmiah yang relevan dengan
Kurikulum Merdeka, PjBL, serta pembelajaran Figih. Seluruh data kemudian diolah melalui
pendekatan analisis isi secara sistematis guna menelusuri keterkaitan antara teori konstruktivisme,
prinsip PjBL, serta aplikasinya dalam pembelajaran Figih melalui proses reduksi, pengelompokan,
interpretasi mendalam, hingga penarikan simpulan. Dengan demikian, hasil kajian ini diharapkan
memberi kontribusi konseptual dan aplikatif bagi pengembangan model pembelajaran Fiqih yang
lebih responsif terhadap tuntutan pembelajaran abad ke-21.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kajian literatur merumuskan bahwa Project Based Learning (PjBL) secara konsisten
diposisikan sebagai pendekatan pedagogis yang mampu meningkatkan kualitas keterlibatan peserta
didik, mendorong motivasi intrinsik, serta memperkuat kemampuan berpikir kritis pada jenjang
sekolah dasar hingga menengah (Wulandari & Nawangsari, 2024). Melalui pendekatan ini, siswa
diberi peluang untuk memahami konsep melalui pengerjaan proyek yang bersumber dari persoalan
nyata di lingkungan mereka sehingga proses belajar menjadi lebih kontekstual, relevan, dan sarat
makna (Sakila et al., 2023). Dalam pendidikan Islam, PjBL turut memperkaya pengalaman religius
siswa melalui aktivitas-aktivitas yang memungkinkan mereka mempraktikkan nilai keagamaan
secara konkret, seperti simulasi ibadah, proyek sosial berbasis nilai-nilai Islam, atau pembuatan
media edukasi Fiqih yang inovatif (Bustomi et al., 2023). Oleh sebab itu, PjBL menunjukkan
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keterhubungan signifikan dengan tujuan pendidikan Islam yang menekankan pembentukan
karakter dan spiritualitas peserta didik.

Dalam perspektif Kurikulum Merdeka, PjBL. menempatkan peserta didik sebagai aktor
utama yang secara aktif menyelesaikan proyek-proyek yang berkaitan langsung dengan capaian
pembelajaran serta penguatan Profil Pelajar Pancasila (Nuriah et al., 2023). Temuan literatur
menegaskan bahwa penerapannya di lembaga pendidikan Islam mampu menumbuhkan rasa
tanggung jawab, meningkatkan kemampuan kerja sama, serta membentuk kemandirian dalam
memahami ajaran agama (Sakila et al., 2023). Ketika digunakan dalam pembelajaran Fiqih,
pengerjaan proyek memberikan ruang bagi siswa untuk membangun pemahaman hukum Islam
secara reflektif melalui aktivitas konkret dan hasil karya yang dapat mereka evaluasi. Secara
keseluruhan, literatur memperlihatkan bahwa PjBL secara simultan memperkuat ranah kognitif,
afektif, dan psikomotor peserta didik, serta menjadikan pembelajaran Figih lebih bersifat aplikatif,
partisipatif, dan terikat dengan realitas kehidupan (Bustomi et al., 2023).

Temuan literatur mengenai PjBL memiliki korelasi langsung dengan persoalan
pembelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah yang selama ini masih berpusat pada ceramah dan
hafalan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya jurang antara idealitas Kurikulum Merdeka yang
mendorong pembelajaran aktif dengan praktik pembelajaran Figih yang belum sepenuhnya
berubah (Maulisa et al., 2025). Hasil literatur memperlihatkan bahwa penerapan PjBL dapat
berfungsi sebagai jembatan pedagogis yang relevan untuk mengatasi kesenjangan ini karena
menghadirkan pengalaman belajar yang kolaboratif, kontekstual, dan menuntut keterlibatan siswa
(Wulandari & Nawangsari, 2024). Dengan demikian, pendekatan berbasis proyek dapat
ditawarkan sebagai strategi transformatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Fiqih agar
lebih sejalan dengan paradigma Kurikulum Merdeka.

Literatur menunjukkan bahwa pembelajaran Fiqih pada pendidikan dasar diarahkan untuk
menanamkan pemahaman mendalam mengenai hukum Islam dalam aspek ibadah, muamalah,
hingga pembentukan akhlak, yang keseluruhannya memiliki dimensi normatif sekaligus aplikatif
(Haritsahrizal et al., 2025). Proses pembelajaran menuntut adanya keseimbangan antara
penguasaan pengetahuan konseptual dan pengalaman spiritual agar siswa mampu
menginternalisasi nilai-nilai Fiqih dalam perilaku sehari-hari (Latifah et al., 2025). Meski demikian,
praktik pembelajaran di MI masih menghadapi berbagai hambatan seperti keterbatasan media
edukasi, minimnya pelatihan inovatif bagi guru, dan absennya kegiatan berbasis proyek dalam
materi keagamaan. Sejumlah penelitian terbaru menunjukkan bahwa pendekatan proyek mampu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap dimensi makna dalam ibadah dan praktik keagamaan
(Amalia et al., 2025).

Hasil telaah literatur memperlihatkan bahwa efektivitas pembelajaran Fiqgih hanya dapat
tercapai apabila unsur kognitif, afektif, dan psikomotor siswa dikembangkan secara proporsional,
schingga peserta didik tidak berhenti pada pemahaman teoritis mengenai hukum Islam, tetapi juga
mampu mempraktikkannya dalam konteks kehidupan sehari-hari (Haritsahrizal et al., 2025).
Pendekatan berbasis proyek dalam pembelajaran Figih memungkinkan tercapainya tujuan tersebut
melalui kegiatan seperti simulasi pelaksanaan zakat, praktik wudhu, ataupun partisipasi dalam
proyek sosial yang berlandaskan prinsip-prinsip ibadah (Latifah et al., 2025). Berdasarkan temuan
literatur, integrasi nilai Figih ke dalam kerangka Kurikulum Merdeka memiliki potensi kuat
membentuk peserta didik yang religius, mandiri, dan mampu merefleksikan ajaran Islam dalam
tindakan nyata.

Data literatur mengenai pembelajaran Figih menunjukkan adanya hubungan substantif
antara penggunaan model PjBL. dan peningkatan kemampuan siswa MI dalam memahami serta
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menghayati materi Figih. Temuan ini sejalan dengan realitas pembelajaran yang masith didominasi
hafalan, sehingga menegaskan kebutuhan akan metode inovatif yang dapat mendorong siswa
memahami makna ibadah secara lebih mendalam daripada sekadar mengingat prosedurnya
(Amalia et al., 2025). Literatur juga menekankan bahwa pendekatan proyek mampu menempatkan
siswa pada situasi sosial-keagamaan yang otentik sehingga keterlibatan mereka meningkat secara
signifikan (Latifah et al., 2025). Oleh sebab itu, PjBL menjadi pendekatan yang sangat relevan
untuk menutup jurang antara konsepsi teoretis Fiqih dan praktik keseharian peserta didik.

Literatur mengenai Kurikulum Merdeka menegaskan bahwa kebijakan ini didesain untuk
memberikan keleluasaan dan ruang adaptasi yang luas bagi pendidik maupun peserta didik
schingga proses pembelajaran dapat berlangsung sesuai kebutuhan perkembangan zaman dan
karakter individu siswa (Nadiva, 2023). Dalam pendidikan Islam, Kurikulum Merdeka mendorong
keterpaduan antara nilai-nilai keagamaan dan keterampilan abad ke-21 melalui aktivitas berbasis
proyek dan pengalaman belajar autentik yang relevan dengan kehidupan siswa (Sukari & Hasan,
2025). Desain kurikulum yang fleksibel memungkinkan guru untuk menata pembelajaran
berdasarkan konteks lokal, kebutuhan peserta didik, dan capaian pembelajaran yang bersifat
terbuka serta responsif (Jamila, 2023).

Eksplanasi literatur mengungkap bahwa Kurikulum Merdeka menempatkan peserta didik
sebagai pusat dinamika pembelajaran dengan mendorong tumbuhnya kemandirian, kreativitas,
serta karakter mulia melalui program proyek penguatan Profil Pelajar (Hafiz et al., 2024).
Kurikulum ini menyediakan ruang integratif bagi nilai-nilai Islam dalam pelaksanaan
intrakurikuler, kokurikuler, maupun ekstrakurikuler, terutama pada pembelajaran Figih yang
menuntut penghayatan dan praktik keagamaan secara kontekstual (Marlina et al., 2023). Selain itu,
Kurikulum Merdeka mempertegas peran guru sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan
belajar adaptif dan partisipatif, sehingga proses pembelajaran agama dapat berlangsung lebih
mendalam dan bermakna bagi peserta didik.

Temuan literatur mengenai Kurikulum Merdeka menunjukkan keterhubungan erat dengan
situasi pembelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah, terutama karena kurikulum ini menonjolkan
fleksibilitas desain pembelajaran, orientasi pada proyek, serta penguatan karakter peserta didik
seluruhnya merupakan aspek yang sangat dibutuhkan untuk mereformasi model pembelajaran
Figth yang masih bersifat konvensional dan berpusat pada ceramah (Sukari & Hasan, 2025).
Kondisi empirik di sekolah menegaskan bahwa pendekatan kurikulum tersebut menyediakan
peluang bagi guru untuk mengubah pembelajaran Fiqih menjadi proses yang menuntut aktivitas,
refleksi, serta kolaborasi antar siswa, sehingga pengalaman belajar lebih hidup dan bermakna
(Amalia et al., 2025). Oleh sebab itu, Kurikulum Merdeka dapat dipandang sebagai landasan
strategis bagi penerapan PjBL yang relevan dan kontekstual dalam pembelajaran Fiqih di tingkat
MI, sekaligus sebagai jawaban terhadap kebutuhan inovasi pedagogis yang telah lama dituntut.

Berikut disajikan tabel temuan penelitian yang berlandaskan pada #wjuan penelitian, yaitu
menganalisis efektivitas Project Based Learning (PjBL) sebagai strategi inovatif dalam
meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan praktik Figih peserta didik Madrasah
Ibtidaiyah sesuai karakteristik Kurikulum Merdeka, serta mendeskripsikan proses penerapan dan
dampaknya terhadap motivasi, kolaborasi, dan kemampuan pemecahan masalah siswa:
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Table 1.
Bukti/Referensi
Tujuan Penelitian Temuan Penelitian Akademik
Pendukung

1. Menganalisis efektivitas
PjBL dalam meningkatkan
pemahaman konseptual Figih
peserta didik MI.

2. Menganalisis efektivitas
PjBL dalam meningkatkan
keterampilan praktik Figih
peserta didik MI.

3. Mendeskripsikan proses
penerapan PjBL dalam
pembelajaran Figih di MI.

4. Mengidentifikasi dampak
PjBL terhadap motivasi,
kolaborasi, dan kemampuan
pemecahan masalah siswa.

5. Menilai kesesuaian PjBL
dengan prinsip Kurikulum

Merdeka dalam pembelajaran
Figih.

PjBL meningkatkan pemahaman
konsep Fiqih karena siswa
membangun makna melalui proyek
nyata seperti simulasi ibadah dan
kegiatan sosial keagamaan. Siswa lebih
memahami hukum Islam secara
kontekstual, bukan sekadar hafalan.

Melalui aktivitas proyek, siswa
mempraktikkan tata cara ibadah
dengan lebih reflektif dan mandiri.
P;BL menumbuhkan keterampilan
psikomotorik dan afektif, menjadikan
pelajaran Fiqih lebih aplikatif.

Proses penerapan PjBL mencakup
perencanaan proyek, pelaksanaan
kolaboratif, dan evaluasi reflektif.
Guru berperan sebagai fasilitator,
sementara siswa menjadi subjek aktif
dalam membangun pengetahuan.

PjBL meningkatkan motivasi belajar
dan kolaborasi melalui proyek
kelompok yang menuntut tanggung
jawab bersama. Siswa juga
menunjukkan peningkatan
kemampuan pemecahan masalah
dalam konteks keagamaan dan sosial.

PjBL selaras dengan Kurikulum
Merdeka karena keduanya
menekankan pembelajaran aktif,
kolaboratif, dan berorientasi pada
Profil Pelajar Pancasila. Integrasi
keduanya memperkuat relevansi
pendidikan Islam di abad ke-21.

(Haritsahrizal et al.,
2025); (Sutrisno &
Nasucha, 2022)

(Bustomi et al., 2023);
(Amalia et al., 2025)

(Yunita & Widodo,
2023); (Marlina et al.,
2023)

(Nadiva, 2023); (Sukari
& Hasan, 2025)

(Amalia et al., 2025);
(Fanani et al., 2024)

Pembahasan

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa penerapan Project Based Learning (PjBL)
dalam pembelajaran Fiqih yang selaras dengan Kurikulum Merdeka memberikan kontribusi besar
terhadap peningkatan pemahaman konsep dan kecakapan praktik siswa MI. Kumpulan literatur
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yang dianalisis menunjukkan bahwa PjBL menghadirkan dinamika belajar yang benar-benar
menempatkan peserta didik sebagai pusat, memperkuat dorongan internal untuk belajar, serta
menstimulasi kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif secara signifikan (Sutrisno & Nasucha,
2022). Ketika diterapkan dalam mata pelajaran Figih, pendekatan ini tidak hanya memperkaya
pemahaman teoretis siswa, tetapi juga menghubungkan nilai keagamaan dengan pengalaman
belajar yang konkret sehingga praktik ibadah menjadi bagian dari refleksi sosial dan spiritual yang
mereka jalani (Haritsahrizal et al., 2025). Dengan demikian, PjBL. berfungsi sebagai penghubung
yang mengintegrasikan orientasi Kurikulum Merdeka dengan praktik pendidikan Islam yang
berorientasi konteks.

Keterkaitan antara hasil penelitian ini dengan studi-studi terdahulu tampak kuat, terutama
dalam konteks penerapan Kurikulum Merdeka pada pendidikan Islam, meskipun fokus penelitian
ini memberikan perspektif tambahan karena menggarisbawahi integrasi PjBL secara khusus pada
pembelajaran Figih. Penelitian oleh (Yunita & Widodo, 2023) menunjukkan keberhasilan
pendekatan proyek dalam Pendidikan Agama Islam, namun tidak menelaah secara mendalam
praktik hukum Islam sebagai fokus pembelajaran. Sementara itu, studi (Marlina et al., 2023)
membuktikan bahwa Kurikulum Merdeka efektif membentuk karakter siswa, penelitian ini
memperluas ruang teoretik tersebut dengan menegaskan bagaimana PjBL secara langsung
mendukung pembentukan pemahaman aplikatif siswa terhadap ajaran Figih. Dengan demikian,
temuan penelitian ini memperkuat sekaligus memperluas literatur yang ada melalui pendekatan
yang lebih spesifik dan kontekstual dalam pendidikan agama berbasis proyek.

Refleksi terhadap keseluruhan proses penelitian menunjukkan bahwa tujuan utama kajian
ini yakni menelaah efektivitas PjBL sebagai strategi inovatif untuk memperkuat pemahaman
konseptual serta keterampilan praktik Fiqih telah tercapai secara menyeluruh. Penerapan model ini
tidak hanya membuat siswa lebih memahami prinsip-prinsip hukum Islam, tetapi juga
menumbuhkan kesadaran spiritual dan tanggung jawab sosial yang sangat penting dalam
pembentukan karakter religius peserta didik. Hal tersebut selaras dengan filosofi Kurikulum
Merdeka yang mengedepankan kebebasan mengembangkan potensi akademik sekaligus penguatan
moralitas Islam (Amalia et al., 2025). Karena itu, manfaat inti dari penelitian ini ialah memberikan
arah konkret bagi guru Figih dalam menerapkan model pembelajaran holistik yang
menggabungkan unsur intelektual, spiritual, dan sosial sesuai tuntutan pendidikan Islam masa kini.

Implikasi yang muncul dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan PjBL dapat
dijadikan strategi pedagogis yang efektif untuk menghadirkan nilai-nilai Kurikulum Merdeka
dalam pembelajaran Figih di MI, terutama dalam upaya membentuk Profil Pelajar Pancasila.
Melalui proyek-proyek yang berakar pada materi Fiqih, peserta didik diajak memahami ibadah
sebagai tindakan pengabdian sosial yang sarat makna moral, bukan sekadar rutinitas ritual (Sukari
& Hasan, 2025). Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat relevansi konstruktivisme sosial
Vygotsky dalam konteks pendidikan Islam, menunjukkan bahwa penguasaan nilai keagamaan
tumbuh melalui interaksi edukatif dan peran fasilitasi guru dalam proses belajar kolaboratif. Secara
praktis, penelitian ini memberikan pijakan bagi sekolah Islam untuk merancang kurikulum yang
lebih kontekstual, selaras dengan nilai spiritual, serta mendukung pembentukan karakter
kebangsaan melalui pembelajaran Fiqih berbasis proyek.

Efektivitas penerapan PjBL dalam pembelajaran Fiqih sebagaimana ditunjukkan hasil
penelitian dapat dipahami melalui perpaduan antara landasan teoretis dan kondisi kontekstual
yang melingkupi proses pembelajaran. Dari sisi teori, keberhasilan tersebut bertumpu pada
gagasan learning by doing dalam konstruktivisme Piaget dan Vygotsky, yang memandang peserta
didik sebagai pelaku utama yang membangun pengetahuan melalui interaksi, pengalaman nyata,
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dan aktivitas bermakna (Fanani et al, 2024). Di sisi lain, konteks Kurikulum Merdeka
menyediakan keleluasaan bagi guru untuk merancang proyek yang dekat dengan kebutuhan
perkembangan siswa dan dinamika sosial di sekitar mereka (Marlina et al., 2023). Sinergi antara
fondasi teoretis dan ruang kebijakan yang fleksibel inilah yang menjadikan pembelajaran Figih
bukan hanya efektif secara akademik, melainkan juga mampu mengasah kecakapan hidup serta
menumbuhkan kesadaran spiritual yang lebih mendalam pada peserta didik.

Merujuk pada temuan penelitian, langkah tindak lanjut yang perlu diprioritaskan
mencakup peningkatan kapasitas pedagogis guru Figih agar mampu merancang serta
melaksanakan model PjBL yang berpijak pada prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka. Penguatan
kompetensi tersebut dapat difasilitasi melalui program pelatihan profesional berkelanjutan,
penyusunan modul proyek yang mengekspresikan nilai-nilai Fiqgih secara aplikatif, serta kerja sama
antar institusi pendidikan Islam untuk saling bertukar praktik terbaik (Hafiz et al., 2024). Selain
penguatan kompetensi guru, lembaga pendidikan juga perlu menyediakan dukungan infrastruktur
dan sumber belajar yang memadai untuk mengoptimalkan pelaksanaan proyek-proyek
pembelajaran Fiqih di kelas. Pada level kebijakan, temuan penelitian ini dapat dijadikan pijakan
bagi Kementerian Agama maupun Kemendikbudristek dalam menyusun pedoman kurikulum
berbasis proyek yang memadukan nilai-nilai keislaman dengan paradigma merdeka belajar di
Madrasah Ibtidaiyah.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan Project Based Learning (PjBL) dalam
pembelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah secara nyata mengubah cara siswa memahami konsep
Figith sekaligus memindahkan orientasi belajar dari dominasi guru menuju keterlibatan aktif
peserta didik. Melalui pengalaman langsung yang mereka jalani, siswa tidak hanya menafsirkan
ajaran Fiqih secara konseptual, tetapi juga mengembangkan kepekaan spiritual serta kesadaran
moral yang lebih mendalam. Secara teoretis, temuan ini semakin mengukuhkan posisi
konstruktivisme Piaget dan konstruktivisme sosial Vygotsky sebagai landasan yang relevan bagi
pembelajaran agama Islam. Sementara itu, pada ranah praktis, penelitian ini memberikan arahan
kepada guru Figih untuk merancang pembelajaran inovatif yang menyeimbangkan pencapaian
akademik dengan pembentukan karakter religius dan sosial sebagaimana dituju oleh Kurikulum
Merdeka. Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki batasan karena sepenuhnya bertumpu
pada kajian pustaka dan belum menguji implementasi PjBL secara langsung di kelas. Oleh sebab
itu, penelitian selanjutnya perlu dilakukan melalui pendekatan wxed methods yang menggabungkan
kajian teoritik dengan data lapangan, termasuk pendalaman mengenai pemanfaatan teknologi
digital dalam PjBL berbasis nilai Figih agar pembelajaran di MI semakin responsif terhadap
perkembangan zaman tanpa mengabaikan esensi spiritual yang menjadi fondasinya.
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